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ABSTRACT

This investigation aims at constructing a dataset exploration
framework for detecting student tendencies in the Science domain
at State Senior High School 89 Jakarta. Dataset collection was
executed through participatory observation strategies and in-
depth discussions. The study optimized academic information
from 30 students in class IX.8 as analytical specimens at the
aforementioned educational institution.

The investigation strategy implemented the K-Means
Clustering algorithm as the primary framework, considering the
methodology’s capability in segmenting datasets based on object
attribute similarities. Application system construction optimized
the Xampp server platform, accompanied by PHP programming
language implementation and MySQL database infrastructure as
the technological foundation.

The constructed dataset exploration framework facilitates
educators and administrators in organizing student academic
datasets, particularly for detecting enthusiasm levels in science
learning. Investigation results produced three student tendency
segments: superior enthusiasm segment (7 subjects), moderate
interest category (9 subjects), and minimal tendency group (5
subjects) within the State Senior High School 89 Jakarta
environment.

Keywords:Data Mining, K-Means Clustering, Student Interests.

ABSTRAK
Investigasi ini bertujuan membangun framework eksplorasi dataset

untuk mendeteksi kecenderungan pelajar pada domain Sains di
SMA Negeri 89 Jakarta. Koleksi dataset dilaksanakan dengan
strategi pengamatan partisipatif dan diskusi mendalam. Studi
mengoptimalkan informasi akademis dari 30 pelajar kelas IX.8
sebagai specimen analitik di lembaga pendidikan dimaksud.
Strategi investigasi mengimplementasikan algoritma K-
Means Clustering sebagai framework primer, mempertimbangkan
kapabilitas metodologi tersebut dalam mensegmentasi dataset
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berdasarkan similaritas atribut objek. Konstruksi sistem aplikasi
mengoptimalkan platform server Xampp, disertai implementasi
bahasa pemrograman PHP dan infrastruktur database MySQL
sebagai fondasi teknologis.

Framework  eksplorasi dataset yang  dikonstruksi
memfasilitasi para educator dan pengelola dalam mengorganisir
dataset akademis pelajar, terutama untuk mendeteksi level
antusiasme dalam pembelajaran sains. Hasil investigasi
menghasilkan tiga segmen kecenderungan pelajar: segmen dengan
antusiasme superior (7 subjek), kategori ketertarikan moderate (9
subjek), dan kelompok dengan kecenderungan minimal (5 subjek)
di lingkungan SMA Negeri 89 Jakarta.

Kata Kunci: Data Mining,K-Means Clustering, Minat Siswa

PENDAHULUAN

Zaman modern dikarakterisasi dengan amalgamasi teknologi yang mendalam pada
berbagai dimensi eksistensi manusia. Kontribusi teknologi kontemporer telah berkembang
menjadi komponen esensial yang mengalami infiltrasi masif dalam rutinitas kehidupan
masyarakat. Bermula dari fase kebangkitan hingga periode istirahat nokturnal, dependensi
terhadap inovasi teknologi telah menjadi fenomena yang tidak dapat dielakkan.

Spektrum aplikasi teknologi meluas melampaui limitasi sektor individual, melainkan
merambah ke semua dimensi kehidupan dengan kontribusi yang fundamental. Domain
pendidikan menjadi salah satu sektor yang mengalami revolusi substansial akibat infiltrasi
teknologi. Dalam konteks pembelajaran, teknologi pendidikan dapat diinterpretasikan sebagai
optimalisasi perangkat digital untuk aktivitas akademis, dengan internet sebagai repositori
referensi primer dan medium instruksional kontemporer.

Adopsi teknologi dalam ekosistem akademis memberikan dampak konstruktif terhadap
kapabilitas tenaga pengajar dalam menyajikan materi pembelajaran kepada pelajar. Selain itu,
teknologi memfasilitasi pemahaman siswa terhadap konten yang disampaikan, sekaligus
mengoptimalkan efektivitas dan efisiensi waktu dalam mempelajari mata pelajaran Sains.
Kompetensi pelajar dalam bidang sains menjadi urgensi di era ini, mengingat akselerasi
perkembangan teknologi yang semakin masif. Konsekuensinya, penguatan fondasi penguasaan

sains perlu diinisiasi sejak tahap awal pendidikan.
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1.1. IDENTIFIKASI PROBLEMATIKA

Ekosistem akademis SMA Negeri 89 Jakarta secara konsisten berpartisipasi dalam berbagai
kompetisi minat bakat dan Olimpiade Sains, baik tingkat antar siswa maupun antar institusi
pendidikan, khususnya dalam domain Sains. Namun demikian, proses seleksi kandidat untuk
berpartisipasi dalam kompetisi tersebut menghadapi tantangan substansial bagi para
educator dalam mengidentifikasi siswa yang memiliki ketertarikan atau sebaliknya terhadap
pembelajaran sains.

Fenomena ini terjadi karena tidak seluruh pelajar menunjukkan antusiasme yang superior
terhadap mata pelajaran sains. Dalam berbagai kasus, sains masih dipersepsikan sebagai
bidang studi yang kurang menarik atau bahkan cenderung dihindari oleh mayoritas siswa

yang mengikuti pembelajaran tersebut.

1.2. SOLUSI METODOLOGIS

Menghadapi problematika tersebut, investigasi ini mengadopsi pendekatan Eksplorasi
Dataset melalui teknik Clustering dengan implementasi algoritma K-Means untuk
mengklasifikasikan tingkat ketertarikan siswa—mulai dari kategori superior, moderate, hingga
minimal—terhadap mata pelajaran sains.

Metodologi clustering berfungsi mempartisi dataset ke dalam segmen-segmen tertentu,
sehingga informasi dengan karakteristik serupa dapat dikelompokkan dalam cluster yang
identik. Kuantitas kelompok yang dapat diidentifikasi bergantung pada volume dan variabilitas
objek data yang dianalisis.

Finalitas dari proses pengelompokan kumpulan objek data ke dalam beberapa kategori
dengan karakteristik distinktif adalah untuk memfasilitasi analisis dan interpretasi lanjutan
yang selaras dengan objektif investigasi yang dicanangkan.

1.3  FONDASI TEORITIS
Eksplorasi Dataset (Data Mining)

Wahyudi dan kolaboratornya (2022:9) mengkarakterisasi eksplorasi dataset sebagai
metodologi ekstraksi informasi bernilai dari repositori database berkapasitas masif yang
memerlukan proses transformasi untuk menghasilkan wawasan baru guna mendukung proses
pengambilan keputusan strategis.

Ma'rifatin  (2020:286) mendefinisikan eksplorasi dataset sebagai pendekatan
metodologis yang diimplementasikan dalam pengolahan dataset berskala ekstensif.
Konsekuensinya, teknik ini memiliki signifikansi substansial dalam berbagai sektor

kehidupan, mencakup industri manufaktur, sektor finansial, meteorologi, serta domain sains
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dan teknologi.

Berdasarkan konseptualisasi tersebut, dapat diartikulasikan bahwa eksplorasi dataset
merepresentasikan konvergensi multidisipliner yang mengintegrasikan metodologi dari
pembelajaran mesin, identifikasi pola, analisis statistik, manajemen basis data, dan
visualisasi informasi untuk menangani problematika ekstraksi pengetahuan dari repositori
data bervolume ekstensif.

Eksplorasi dataset bukanlah domain yang sepenuhnya novel dalam lanskap akademis.
Kompleksitas dalam mendefinisikan eksplorasi dataset terletak pada fakta bahwa bidang ini
mengadopsi numerous aspek dan teknik dari disiplin ilmu yang telah mapan sebelumnya.
Berawal dari konvergensi berbagai bidang keilmuan, eksplorasi dataset bertujuan
mengoptimalkan metodologi konvensional untuk mengatasi:

a. Volume dataset yang ekstensif

b. Dimensionalitas data yang kompleks

c. Heterogenitas dan diversitas karakteristik data

d. Eksplorasi dataset merupakan komponen integral dari proses Knowledge Discovery from
Data (KDD).
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Gambar 1: Skema Metodologi KDD
Framework penemuan wawasan dari repositori informasi menggambarkan alur
penggalian insight yang bermula dari beragam gudang data melalui langkah purifikasi dan
konsolidasi, menghasilkan pusat penyimpanan terintegrasi. Berikutnya dijalankan prosedur
filtrasi dan konversi yang selanjutnya dikenali sebagai penggalian himpunan informasi hingga
menemukan blueprint dan memperoleh pemahaman dari himpunan data tersebut.
Tersedia berbagai pendekatan penggalian himpunan informasi yang kerap dirujuk dalam
pustaka ilmiah. Akan tetapi, tiga pendekatan dasar mencakup:

a. Penambangan Regulasi Hubungan, Pendekatan penggalian Kketerkaitan
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d.

merupakan metodologi untuk mengenali korelasi antar gabungan karakteristik.
Contoh dari regulasi keterkaitan dalam evaluasi transaksi ritel dapat
memfasilitasi pengorganisasian penempatan barang dagangan atau perancangan
taktik promosi menggunakan voucher potongan harga untuk gabungan produk
tertentu.

Pengelompokan, Berbeda dengan penambangan regulasi hubungan dan
stratifikasi yang memiliki kategori data yang telah ditentukan sebelumnya,
pengelompokan dapat dimanfaatkan untuk memberikan label pada kategori
data yang belum teridentifikasi. Oleh sebab itu, pengelompokan kerap
dikategorikan sebagai metodologi pembelajaran tanpa supervisi. Prinsip dasar
pengelompokan adalah memaksimalkan  kesamaan intra-kelompok.
Pengelompokan dapat diimplementasikan pada data dengan beragam
karakteristik yang dipetakan dalam ruang multidimensi.

Stratifikasi Dalam stratifikasi, terdapat variabel target kategorikal. Sebagai
contoh, pembagian penghasilan dapat disegmentasi dalam tiga kategori:
penghasilan tinggi, sedang, dan rendah.

Algoritma  Pengelompokan K-Means Dinata dan rekan (2020:11)
mengkarakterisasi K-Means sebagai salah satu metodologi dalam penggalian
himpunan data yang mampu mengelompokkan dataset atau melakukan
clustering terhadap data ke dalam formasi satu kelompok atau beragam
kelompok, sehingga data dengan karakteristik serupa dikelompokkan dalam
kelompok yang sama, sedangkan data dengan karakteristik berbeda

disegmentasi ke dalam kumpulan yang berbeda.

Juliana dan tim (2021:52) mendefinisikan clustering sebagai proses pemisahan data ke

dalam segmen-segmen yang memiliki objek dengan karakteristik yang serupa.

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Pengelompokan K-Means

merupakan salah satu metodologi penggalian himpunan data yang frequently utilized, yaitu

algoritma Pengelompokan K-Means, untuk mengidentifikasi kelompok alami dari suatu kasus

berdasarkan pengelompokan data yang memiliki kesamaan, sehingga melalui pengelompokan

tersebut dapat dilakukan evaluasi menyeluruh.

Prosedur implementasi clustering menggunakan metodologi K-Means:
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Gambar 2: Algoritma K-means
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a. Determinasi nilai k sebagai kuantitas cluster yang akan dibentuk.

b. Inisialisasi k centroid cluster dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, namun yang
paling umum diimplementasikan adalah metode random yang diseleksi dari dataset
existing.

c. Kalkulasi jarak setiap data input terhadap masing-masing centroid menggunakan formula

Euclidean Distance hingga ditemukan jarak terdekat dari setiap data dengan centroid.
Formula Euclidean Distance:

d=+/3 0 @ — %) .00

Dimana:
d: titik dokumen
x: Pusat Cluster
y: Data
a. Mengklasifikasikan setiap data berdasarkan proximitas dengan centroid (jarak
minimal).

b. Update nilai centroid. Nilai centroid baru diperoleh dari rata-rata cluster yang relevan

menggunakan formula:

Ci= 3% Yicg, d-@

Dimana:
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NKN_kNk = jumlah dokumen dalam cluster k
d1d_1d1 = dokumen dalam cluster k

c. Melakukan iterasi dari langkah 2 hingga 5, sampai membership tiap cluster tidak
mengalami perubahan. Jika kondisi konvergensi tercapai, maka nilai pusat cluster pada

iterasi final akan digunakan sebagai parameter untuk menentukan klasifikasi data.

Ilmu Pengetahuan Alam (Natural Science)

Panggabean bersama tim peneliti (2021:8) mengkarakterisasi Ilmu Pengetahuan Alam
sebagai salah satu materi kurikulum dalam sphere pendidikan. Subjek Ilmu Pengetahuan Alam
menyediakan peserta didik dengan wawasan, pemahaman, dan gagasan mengenai ekosistem
natural, yang diperoleh melalui pengalaman via rangkaian metodologi ilmiah, termasuk riset,
persiapan, dan konseptualisasi.

Ilmu pengetahuan alam atau science dalam bahasa Inggris: natural science, merupakan
terminologi yang mengacu pada kelompok disiplin ilmu dengan fokus berupa komponen-
komponen alam yang mengikuti regulasi-regulasi pasti dan menyeluruh, berlaku setiap saat
dan di tempat mana saja. Individu yang menggeluti ranah ilmu pengetahuan alam disebut
sebagai peneliti.

Science diadaptasi dari istilah Latin "scientia” yang secara harfiah bermakna
pengetahuan. Sund dan Trowbridge merumuskan bahwa Science merupakan kumpulan
wawasan dan metodologi. Sementara Kuslan Stone menyatakan bahwa Science adalah
kompilasi pengetahuan dan teknik untuk memperoleh serta mengimplementasikan
pengetahuan tersebut.

Ilmu pengetahuan alam sebagai prosedur merupakan langkah-langkah yang ditempuh
para peneliti untuk melakukan riset dalam rangka mencari penjelasan tentang gejala natural.
Langkah tersebut meliputi perumusan permasalahan, pembentukan hipotesis, perancangan
eksperimen, pengumpulan informasi, evaluasi, dan akhirnya kesimpulan.

Ilmu pengetahuan alam mengkaji aspek-aspek fisik dan hon-manusia tentang planet Bumi
dan habitat sekitarnya. Disiplin-disiplin natural membentuk dasar bagi applied science, yang
keduanya dibedakan dari social science, humanities, theology, dan arts.

Faktor-faktor yang mempengaruhi antusiasme siswa terhadap pembelajaran ilmu
pengetahuan alam adalah teknik maupun strategi instruksional yang digunakan oleh pengajar.
Selain itu, dalam setiap prosedur pembelajaran, siswa hanya belajar melalui pendengaran dan
pencatatan, sehingga prosedur belajar di ruang kelas terasa kurang menarik dan

membosankan.
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Bahasa Pemrograman Web Server (PHP)

Supono (2018:3) mengkarakterisasi "PHP (HyperText PreProcessor) sebagai bahasa coding
yang digunakan untuk mengkonversi baris instruksi program menjadi kode mesin yang dapat
diinterpretasi oleh komputer dengan karakteristik server-side yang dapat diintegrasikan ke
dalam HTML".

Nirsal bersama rekan peneliti (2020:3) mendefinisikan PHP (Hypertext Preprocessor)
sebagai bahasa coding yang beroperasi dalam lingkungan web server. Script-script PHP harus
disimpan dalam server dan dieksekusi dalam server tersebut. Dengan menggunakan program
PHP, sebuah situs web akan menjadi lebih interaktif dan dinamis.

Berdasarkan konseptualisasi di atas, dapat disimpulkan bahwa Hypertext Preprocessor
(PHP) merupakan bahasa coding yang mengolah basis data dan konten situs web, sehingga
situs web yang dibangun merupakan web dinamis, dan PHP merupakan bahasa coding yang
dikombinasikan dengan HTML.

Keunggulan PHP dibandingkan dengan bahasa pemrograman lainnya:

a. Dalam implementasinya, PHP tidak memerlukan prosedur kompilasi.
b. Lebih mudah diakses dari perspektif pengembangan karena kelimpahan mailing list dan
developer yang siap memberikan dukungan.
c. Tersedia referensi melimpah sehingga mudah untuk dipahami.
d. Dapat dijalankan secara runtime menggunakan console dan juga dapat mengeksekusi
perintah sistem.
Sistem Pengelolaan Basis Data MySQL

Berdasarkan penelitian Hidayat beserta kolaboratornya (2019:44), teknologi MySQL
dikategorikan sebagai platform penyimpanan informasi yang dominan dimanfaatkan dalam
konstruksi portal web interaktif. Sistem ini tergolong dalam kategori RDBMS (Relational
Database Management System). Platform MySQL kompatibel dengan teknologi PHP dan
mengintegrasikan sintaks SQL (Structured Query Language) yang sederhana, dilengkapi dengan
karakter pelarian yang selaras dengan environment PHP.

Menurut Sa‘idah (2019:241), teknologi MySQL (My Structure Query Language)
diklasifikasikan sebagai perangkat lunak pengatur repositori data SQL (Database Management
System) atau DBMS yang berbeda dari platform serupa seperti Oracle, MS SQL, PostgreSQL,
dan alternatif lainnya.

Kesimpulannya, MySQL merupakan utilitas yang dipergunakan untuk administrasi
repositori informasi yang secara luas digunakan dalam pembangunan aplikasi berbasis

penyimpanan data.


https://ejournal.cahayailmubangsa.institute/index.php/kohesi

E-ISSN : 2988-1986 Q,' ' Kohesi: Jurnal Multidisiplin Saintek
https://ejournal.cahayailmubangsa.institute/index.php/kohesi ' Q Volume 10 No 1 Tahun 2025

Keunggulan MySQL Terhadap Platform Database Kompetitor:
a. Kapabilitas operasional yang konsisten across multiple operating systems
b. Karakteristik open source dengan distribusi tanpa biaya under GNU General Public
License (GPL)
c. Fitur multiuser yang memungkinkan akses concurrent dari berbagai pengguna without
conflicts
d. Performa superior dalam eksekusi perintah SQL (query processing)

e. Aspek keamanan yang lebih kuat through multiple security layers

Diagram Aliran Data (DFD)

Penelitian Manurung dan Manuputty (2020:16) mendeskripsikan Data Flow Diagram (DFD)
sebagai representasi visual yang mengaplikasikan simbol-simbol khusus untuk
memvisualisasikan pergerakan informasi within specific systems. Konstruksi DFD dimulai dari
tier 0, advancing ke tier 1 dan tier 2. DFD tier 0 positioned at top hierarchy, menjelaskan satu
komponen utama yang mewakili sistem yang berinteraksi dengan entitas eksternal.

Bagan Alur (Flowchart)

a. Hanief (2020:8) mendefinisikan Flowchart sebagai metodologi untuk memvisualisasikan
urutan logis dari prosedur penyelesaian masalah. Dengan terminology lain, flowchart
represents tahapan problem-solving yang ditampilkan melalui representasi simbolik
tertentu.

b. Tipologi Flowchart terdiri dari lima variasi:

1) System Flowchart: diagram yang memperlihatkan workflow atau kegiatan yang

dijalankan dalam sistem secara menyeluruh

2) Document Flowchart: menelusuri jalur dari informasi yang terdokumentasi through

the system

3) Schematic Flowchart: serupa dengan system flowchart yang menggambarkan suatu

sistem atau methodology

4) Program Flowchart: elaborasi yang lebih spesifik mengenai implementasi setiap step

program

5) Process Flowchart: teknik visualisasi industrial engineering yang memecah dan

menganalisis tahapan dalam suatu methodology
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Metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode investigasi yaitu dengan cara

pendekatan analitis. Strategi yang diimplementasikan dalam investigasi ini mengadopsi

algoritma K-Means Clustering sebagai instrumen utama untuk mengidentifikasi segmentasi

natural dari suatu fenomena berdasarkan pengelompokan dataset yang memiliki karakteristik

serupa. Melalui proses segmentasi tersebut, analisis komprehensif dapat dilakukan untuk

mengekstrak wawasan yang bermakna.
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Gambar 3: Metode Kmeans Clustering

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil Implementasi, yakni implementasi framework eksplorasi dataset untuk

menganalisis kecenderungan pelajar terhadap pembelajaran sains dapat diakses melalui

portal web http://mardian.vad.my.id/index.php. Visualisasi setiap komponen dalam aplikasi

ini mencakup:

1. Interface Portal Autentikasi

Interface autentikasi merupakan portal awal yang ditampilkan ketika link sistem diakses.

Pada halaman ini, administrator akan memasukkan kredensial berupa Username dan Password

untuk mengakses aplikasi.

Gambar 4: Interface Halaman Autentikasi
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2. Interface Dashboard Primer

Dashboard utama merupakan interface yang ditampilkan setelah administrator

berhasil melakukan proses autentikasi.

Gambar 5: Interface Dashboard Utama
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3. Interface Modul Input Dataset Pelajar
Modul input dataset pelajar merupakan fitur yang difungsikan untuk
memasukkan informasi siswa ke dalam framework aplikasi. Administrator akan

menginput data seperti: NISN, Nama Pelajar, Tingkat Kelas, dan Gender.

Gambar 6,7 : Interface Modul Input Data Peserta Didik
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4. Interface Input Skor Akademis Siswa

Modul input skor akademis merupakan fitur yang digunakan untuk memasukkan
skor evaluasi siswa sebelum melaksanakan proses clustering. Administrator akan

menginput informasi seperti: Nama, Kelas, Skor Tugas, Nilai UTS, dan Nilai UAS.

Gambar 7,8 : Interface Modul Input Nilai Akademis Siswa
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Modul clustering merupakan fitur yang digunakan administrator untuk mengakses hasil

pengelompokan dari dataset siswa yang telah diproses melalui algoritma clustering.

Gambar 8,9 : Interface Modul Clustering
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6. Interface Laporan Hasil Segmentasi

Modul laporan hasil segmentasi merupakan fitur yang memfasilitasi administrator

untuk menganalisis output clustering dari dataset pelajar yang telah diproses.

|
Cawer 1. Sedew Thavbe 1. Smvdes

13


https://ejournal.cahayailmubangsa.institute/index.php/kohesi

E-ISSN : 2988-1986

https://ejournal.cahayailmubangsa.institute/index.php/kohesi

Analisa dan Diskusi

Evaluasi Black Box Testing
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Evaluasi dalam investigasi ini dilaksanakan oleh administrator framework, dengan

metodologi pengujian yang digunakan adalah black box testing. Black box testing merupakan

evaluasi aspek fundamental framework tanpa mempertimbangkan struktur logika internal

software.

Tabel 1 : Evaluasi Black Box Testing

Komponen Pengujian Ekspektasi Observasi
Autentifikasi Admin O [ /] Berhasil
A — [ ] Tidak
Input Dataset Pelajar e [ /] Berhasil
: [ ] Tidak
7 =
_

14


https://ejournal.cahayailmubangsa.institute/index.php/kohesi

E-ISSN : 2988-1986

https://ejournal.cahayailmubangsa.institute/index.php/kohesi

Kohesi: Jurnal Multidisiplin Saintek

Volume 10 No 1 Tahun 2025

Input Nilai Pelajar

ool | [/ ] Berhasil
= [ ] Tidak

sRNeERs
sapshg

Proses Clustering

[ /] Berhasil
[ ] Tidak

Laporan Hasil Segmentasi

[ /] Berhasil
[ ] Tidak

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah diimplementasikan, fungsionalitas dari aplikasi

klasterisasi kecenderungan siswa terhadap mata pelajaran sains di SMA Negeri 89 Jakarta

beroperasi dengan optimal sesuai yang diharapkan, dan mampu menyediakan informasi hasil

segmentasi minat siswa terhadap pembelajaran sains.

Selain itu, evaluasi dilakukan di SMA Negeri 89 Jakarta melalui demonstrasi aplikasi dan

distribusi kuesioner uji coba program. Berdasarkan hasil pengujian yang diimplementasikan,

terdapat tiga kategori kecenderungan siswa dalam pembelajaran sains: pelajar dengan
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4.

ketertarikan superior berjumlah 7 individu, siswa dengan minat moderate sebanyak 9 orang,

dan pelajar dengan kecenderungan minimal berjumlah 5 orang.

KESIMPULAN
1.

Implementasi algoritma eksplorasi dataset untuk menganalisis kecenderungan pelajar
terhadap pembelajaran sains di SMA Negeri 89 Jakarta berfungsi sebagai instrumen bantu
bagi tenaga pendidik dalam mengevaluasi efektivitas proses instruksional yang telah
dijalankan, berdasarkan capaian akademis yang diperoleh siswa pada periode semester
akhir.

. Dalam proses pengembangan aplikasi K-Means Clustering, digunakan bahasa

pemrograman PHP sebagai platform development dan MySQL sebagai framework
manajemen basis data. Berdasarkan hasil evaluasi yang diimplementasikan, metodologi
K-Means Clustering dapat dijadikan solusi efektif dalam penggunaan framework untuk

mengidentifikasi kecenderungan pelajar terhadap mata pelajaran sains.

. Berdasarkan dataset nilai akademis siswa dalam pembelajaran sains sebanyak 21 pelajar,

diperoleh hasil segmentasi kecenderungan siswa dengan distribusi: 33% (Kategori
Ketertarikan Superior), 43% (Kategori Minat Moderate), dan 24% (Kategori Kecenderungan
Minimal).

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilaksanakan, fungsionalitas aplikasi klasterisasi
kecenderungan siswa terhadap mata pelajaran sains di SMA Negeri 89 Jakarta beroperasi
dengan optimal sesuai ekspektasi, dan mampu menyediakan informasi hasil segmentasi

ketertarikan pelajar terhadap pembelajaran sains.

5. SARAN

Untuk mengoptimalkan framework yang diusulkan agar dapat digunakan secara maksimal

dan beroperasi sesuai dengan harapan yang dicanangkan, penulis memberikan rekomendasi

untuk pengembangan masa depan, yaitu melakukan eksperimentasi menggunakan metodologi

eksplorasi dataset alternatif disertai dengan pengembangan yang lebih komprehensif dan

inovatif.
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